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INTISARI 

Sri Selviani Formulasi Dan Evaluasi Fisik Transdermal Patch Ekstrak 
Buah Merah (Pandanus Conoideus Lamk.) Dengan Basis HPMC Dan 
EC (Siti Saharah Abdullah, S.Farm., M.Farm) 

Transdermal patch adalah sediaan yang memiliki perekat dan melepaskan 
zat aktif melalui kulit, buah merah sebagai zat aktif memiliki efek anti 
inflamasi, dan basis yang digunakan yaitu HPMC dan EC dimana basis 
atau polimer memastikan bahwa obat didistribusikan dengan kecepatan 
pelepasan yang terkendali. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ekstrak 
etanol 96% buah merah dapat diformulasikan sebagai transdermal  patch  
dengan basis HPMC, EC, dan hasil evaluasi fisik transdermal patch. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh ekstrak etanol 96% buah merah dengan 
basis HPMC dan EC dapat dijadikan sediaan transdermal patch, dan 
evaluasi fisik transdermal patch yang meliputi uji organoleptis, uji 
keseragaman bobot, uji susut pengeringan, uji daya lipat, uji ketebalan, 
dan uji pH telah memenuhi syarat. Dihasilkan F1, F3, memenuhi syarat 
dari semua uji evaluasi dan F2 tidak memenuhi standar deviasi dari uji 
susut pengeringan. Hasil pada penelitian ini formula yang paling baik 
adalah F1 dan F2. 

Kata kunci: Transdermal patch, ekstrak buah merah, basis HPMC dan EC 
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ABSTRACT 

Sri Selviani Formulation and Physical Evaluation of Red Fruit Extract 

(Pandanus Conoideus Lamk.) Transdermal Patch with HPMC and EC 

Base (Siti Saharah Abdullah, S.Farm., M.Farm) 

 

Transdermal patch is a preparation that has adhesive and releases active 

substances through the skin, red fruit as an active substance has an anti-

inflammatory effect, and the bases used are HPMC and EC where the 

base or polymer ensures that the drug is distributed at a controlled release 

rate. The aim of this research is to determine whether 96% ethanol extract 

of red fruit can be formulated as a transdermal patch based on HPMC, EC, 

and the results of the physical evaluation of the transdermal patch. Based 

on the results obtained, 96% ethanol extract of red fruit based on HPMC 

and EC can be used as a transdermal patch preparation, and physical 

evaluation of the transdermal patch which includes organoleptic tests, 

weight uniformity tests, drying shrinkage tests, foldability tests, thickness 

tests and pH tests has been carried out. qualify. The results were that F1, 

F3 met the requirements of all evaluation tests and F2 did not meet the 

standard deviation of the drying shrinkage test. The results of this research 

are the best formulas F1 and F2. 

 

Key words: Transdermal patch, red fruit extract, HPMC and EC base 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Indonesia memiliki berbagai jenis tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku obat-obatan, diantaranya obat 

tradisional, minuman herbal, atau jamu. Pemanfaatan tumbuh-

tumbuhan sebagai obat-obatan sudah menjadi tradisi dan budaya 

khusus masyarakat pedesaan (Sari & Suhartati, 2016). 

Obat herbal tersebut salah satunya berasal dari buah merah yang 

memiliki kandungan antioksidan tinggi. Buah merah (Pandanus 

conoideus Lamk.) merupakan tanaman asli dari Provinsi Papua, 

Indonesia. Buah ini memiliki panjang 68-110 cm dan diameter 10-15 

cm, berwarna merah, dan mengandung minyak dalam jumlah besar 

yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat herbal alami 

(Rumbrawer, 2016).  

Buah ini berwarna merah sangat pekat, menunjukkan bahwa 

buah ini kaya akan beta karoten. Adapun antioksidan alami yang 

terkandung dalam buah merah seperti karotenoid α-tokoferol, dan 

asam lemak tak jenuh. Buah merah biasanya diolah menjadi minyak 

buah merah sebelum digunakan (Wulansari et al., 2020). Ekstrak buah 

merah memiliki daya antioksidan kuat, hal ini dari presentase aktivitas 

ekstrak buah merah secara optimum dalam menghambat radikal bebas 

sebesar 81,02% dengan nilai IC 50 yang di peroleh adalah 14,454 

ppm. (Serti & Minarni 2014). 

Menurut dari beberapa peneliti buah merah memiliki pigmen yang 

dihasilkan oleh kandungan karotenoid. Karotenoid memiliki zat kimia 

kapsorbin dan kapsantin yang cukup banyak dibandingkan tanaman 

pangan lainnya. Kandungan karotenoid dalam buah merah sangat 

bermanfaat sebagai antioksidan dalam menghambat radikal bebas 

untuk melindungi sel-sel tubuh. Karotenoid dominan pada 𝛽-karoten 
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yang berperan sebagai antioksidan dan sumber vitamin A dan juga 𝛼-

karoten yang berperan mencegah dan menghambat penyakit 

degeneratif (Palupi & Martosupono 2009). Aktivitas biologis yang 

dimiliki karotenoid mengandung provitamin A dan reaksi antioksidan 

yang membantu pertahanan imun tubuh, perlindungan  sel-sel tubuh, 

dan menghambat serta mencegah penyakit degeneratif (Roreng dkk., 

2014). Dari senyawa kimia yang terdapat dalam buah merah 

berkhasiat dalam membantu berbagai penyakit seperti, kanker tumor, 

HIV AIDS, darah tinggi, asam urat, stroke, gangguan pada mata,dan 

diabetes mellitus. 

Penelitian lain juga membuktikan bahwa buah merah memiliki 

efek anti-inflamasi penelitian ini dilakukan Adyuta (2007) dimana tikus 

diberikan buah merah dosis 1 (0,001 ml/g BB), dosis 2 (0,003 ml/g BB), 

dosis 3 (0,005 ml/g BB). Efek anti-inflamasi diamati dengan mengukur 

nilai ambang nyeri tikus, yaitu dengan melakukan pengukuran besar 

tekanan penjepitan (mmHg) yang menimbulkan respon nyeri pada 

telapak kaki tikus dengan menggunakan analgesimeter. Hasil 

penelitian menunjukkan penurunan respon nyeri yang diinduksi 

inflamasi. Efek ini diduga karena buah merah mengandung bahan aktif 

omega-3. 

Adapun penelitian Oeji Anindita Andhika (2015) yang 

menjelaskan fitokimia yang terkandung dalam buah merah antara lain 

karatenoid, alfa tokoferol, juga senyawa fenolik dan flavanoid. 

Karotenoid yang terkandung dalam buah merah adalah alfa karoten, 

beta karoten, dan beta kriptosantin. Peranan karoten dan vitamin E 

sebagai antioksidan dan antiinflamasi. 

Transdermal patch merupakan salah satu sediaan drug delivery 

systems yang memiliki perekat dengan sifat yang lunak, mengandung 

senyawa obat yang dimana nantinya akan melepaskan zat aktif dalam 

dosis tertentu melalui kulit. Melalui bentuk sediaan patch transdermal, 

jumlah pelepasan obat yang diinginkan dapat dikendalikan, durasi 
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penghantaran terapeutik dari obat dan target penghantaran obat ke 

jaringan yang dikehendaki (Sinala et al., 2021). Karakteristik patch 

yang baik secara fisik harus fleksibel, tipis, halus, homogen memiliki 

susut pengeringan dan daya serap kelembaban yang rendah (Arifin & 

Iqbal, 2019). Komponen utama yang terkandung dalam transdermal 

patch diantaranya bahan obat, polimer, plasticizer dan peningkat 

penetrasi (Auliya & Darma, 2019).  

Adapun Keuntungan sediaan transdermal patch antara lain dapat 

menghindari first pass metabolism obat, dapat menghindari degradasi 

obat di saluran pencernaan, mudah dihilangkan saat terjadi toksisitas, 

pengurangan frekuensi dosis dapat meningkatkan kepatuhan pasien, 

dapat dengan mudah diterapkan untuk anak-anak, pasien lanjut usia 

dan cacat mental, transdermal patch dapat diaplikasikan sendiri oleh 

pasiennya. (Nurahmanto, 2017). 

Komponen dasar pada pembuatan transdermal patch adalah 

polimer yang memastikan bahwa obat didistribusikan dengan 

kecepatan pelepasan yang terkendali. Polimer yang digunakan yaitu 

kombinasi antara HPMC dan EC. Polimer hidrofilik yaitu HPMC akan 

memudahkan difusi obat dari pembawa karna dapat kontak dengan air, 

sehingga membentuk pori yang mempercepat proses difusi obat 

(Novia, 2021). 

Pada penelitian ini, polimer yang digunakan yaitu hidroxy propyl 

methyl cellulose (HPMC) sebagai polimer hidrofilik dan etyl cellulose 

(EC). Polimer HPMC dapat membentuk film yang jernih, mudah 

terhidrasi, dan memiliki daya mengembang matriks yang baik sehingga 

meningkatkan pelepasan obat secara cepat (Syahrana et al., 2021). 

Penggunaan polimer hidrofobik yaitu EC dapat memperlambat laju 

pelepasan obat, sehingga dilakukan modifikasi dengan menggunakan 

campuran polimer hidrofilik dan hidrofobik agar pelepasan obat lebih 

efektif (Novia, 2021). 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai formulasi Transdermal Patch dari 

Ekstrak Buah Merah (Pandanus Conoidus Lamk.) dengan basis 

HPMC, dan EC 

B. Rumusan masalah 

1. Apakah ekstrak buah merah dapat diformulasikan sebagai 

transdermal patch  dengan basis HPMC dan EC? 

2. Bagaimana evaluasi fisik formula transdermal patch ekstrak buah 

merah dengan basis HPMC dan EC? 

C. Tujuan penilitian 

1. Untuk mengetahui ekstrak buah merah dapat diformulasikan 

sebagai transdermal  patch  dengan basis HPMC dan EC. 

2. Untuk mengetahui evaluasi fisik formula transdermal patch ekstrak 

buah merah dengan basis HPMC, dan EC. 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi peneliti 

Sebagai wahana untuk megembangkan kemampuan, memperluas 

ilmu pengetahuan, dan pengalaman serta keterampilan dalam 

menciptakan sebuah produk pengembangan. 

2. Bagi institusi  

Untuk memperluas atau memperbanyak pemasukan bahan 

referensi untuk pnelitian selanjutnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai panduan dan sumber pengetahuan bagi 

peneliti yang tertarik mengembangkan dan melakukan penelitian 

lebih lanjut menggunakan topic yang berhubungan dengan judul 

penelitian tersebut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Uraian sampel 

 

 

Gambar 2.1 

Tanaman buah merah (Pandanus conoideus Lamk.) 

Sumber: Ayomi 2015 

     Buah merah (Pandanus conoideus Lamk.) merupakan salah satu 

keluarga pandanus yang penyebaranya ditemui hampir di seluruh 

dataran papua secara fisik buahnya terdiri dari kumpulan sebuah bulir 

(drupa) yang melekat pada empulur (pedicel), dimana setiap bulir 

terdiri dari daging buah (pulp) yang melekat pada biji (Sarungallo et al., 

2019). 

1. klasifikasi buah merah 

Divisi  : spermatophyte 

Kelas  : Angiospemae 

Sub kelas : manocotyledonae 

 Ordo  : pandanales 

 Famili  : pandanaceae 

 Genus  : pandanus 

 Spesies : Pandanus conoideus Lamk   

(Maran dan Siburian, 2022). 
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2. Morfologi tanaman buah merah 

Buah Merah (Pandanus Conoideus Lamk.) merupakan salah 

satu tanaman pangan yang tergolong tanaman endemik, tumbuh 

dan menyebar luar di dataran tinggi dan dataran rendah di daerah 

Papua dan Papua Barat. Tanaman buah merah termasuk 

familipandanaceae. Ciri-ciri buah merah adalah berwarna merah, 

berbentuk bulat tidak sempurna (lonjong). Buah Merah memiliki 

kandungan nutrisi yang sangat bermanfaat dan menguntungkan 

bagi kesehatan. Pemanfaatan turun temurun masyarakat Papua 

adalah pengolahan buah merah menjadi minyak makan atau 

penyedap masakan yang digunakan secara langsung (Ayomi & 

Anasthasia 2015). 

Tanaman Buah Merah memiliki akar, batang dan daun yang 

mirip dengan tanaman pandan. Tinggi tanaman ini sekitar 2-3,50 m. 

Buah Merah memiliki warna aslinya merah, dari merah biasa 

hingga merah tua hingga kehitaman. Buah Merah memiliki tinggi 

sekitar 55-100 cm dan diameter sekitar 10-15 cm, serta berat 

sekitar 2-3 kg (Rohman & Windarsih 2018). 

B. Ekstraksi 

Pada pembuatan ekstrak, kandungan senyawa yang akan 

tersari pada suatu ekstrak akan dipengaruhi oleh metode ekstraksi 

yang digunakan pada suatu simplisia (Desmiaty et al., 2019). 

Berdasarkan suhu ekstraksi, kandungan senyawa kimia pada 

tanaman memiliki dua sifat, yaitu thermolabil seperti alkaloid, 

flavonoid, dan thermostabil (Najib, 2018). 

a. Pengertian ekstraksi 

Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan kandungan 

senyawa kimiadari jaringan tumbuhan ataupun hewan dengan 

menggunakan penyari tertentu. Ekstrak adalah sediaan pekat 

yang diperoleh dengan cara mengekstraksi zat aktif dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau 
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hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang 

tersisa diperlakukan sedemikian, hinggamemenuhi baku 

yangditetapkan (Depkes RI 1995). 

b. Ekstraksi secara maserasi 

Metode ekstraksi maserasi adalah prosedur ekstraksi 

sederhana yang menggunakan pelarut dengan pengocokan 

atau pengadukan berulang pada suhu ruangan. Sedangkan 

metode ekstraksi soxhletasi adalah ekstraksi dengan pelarut 

baru dan biasanya dilakukan dengan penggunakan alat khusus 

sehingga ekstraksi kontinyu di lakukan dalam jumlah pelarut 

yang relative konstan dengan adanya pendinging ulang (Putri et 

al., 2015).  

C. Transdermal Patch 

Transdermal patch adalah sistem penghantaran obat yang 

dipenetrasikan melewati stratum korneum kemudian ke lapisan 

dalam yaitu epidermis dan dermis. Setelah mencapai dermis, obat 

melalui mikrosirkulasi dermal masuk ke sirkulasi sistemik (Annisa, 

2020; Duan et al., 2015). Sistem ini memberikan beberapa 

keuntungan potensial, yaitu menghindari metabolism hepatik, 

mengurangi efek samping yang parah pada saluran pencernaan 

terkait dengan pemberian obat oral, melepaskan obat untuk jangka 

waktu lama, dan memberikan kemudahan dalam pemberian obat 

juga penghentian obat jika terjadi toksisitas (Amodwala et al., 

2017; Malvey et al., 2019). 

1. Basis sediaan transdermal patch 

a. HPMC 

HPMC salah satu polimer yang paling banyak digunakan 

dalam penghantaran obat secara topikal karena sifatnya yang 

tidak beracun, tidak mengiritasi, kompatibel dengan berbagai 

macam bahan obat dan eksipien, serta mempunyai karakteristik 
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pengembangan yang baik sehingga mampu melepaskan obat 

dari matriks relatif cepat (Pandit et al,. 2009). 

HPMC merupakan salah satu polimer yang paling banyak 

digunakan dalam penghantaran obat melalui rute bukal. HPMC 

dikategorikan sebagai polimer hidrofilik yang merupakan polimer 

yang dapat larut dalam air. Jenis polimer ini akan mengembang 

ketika ditempatkan dalam media berair yang disertai dengan 

disolusi matriks. Beberapa kelompok polimer polisakarida dan 

turunannnya seperti HPMC memiliki permukaan aktif sebagai 

sifat tambahan dalam kemampuannya membentuk film (Roy et 

al,. 2009). 

b. EC (Etil Cellulosa) 

Pada pe nggunaan EC tdk dapat mengiritasi kulit dan 

kompatibel dengan banyak bahan aktif obat, selain itu juga 

mampu membentuk barrier film yang baik pada sediaan 

transdermal patch yang kebanyakan dikombinasikan dengan 

HPMC (sanap et al,. 2008). 

Etilselulosa praktis tidak larut dalam gliserin, propilen glikol, 

dan air. Etilselulosa yang memiliki gugus etoksi kurang dari 

46,5% akan mudah larut dalam kloroform, metilasetat, dan 

tetrahidrofuran, dan campuran hidrokarbon aromatic dengan 

etanol (95%). Etilselulosa yang mengandung gugus etoksi lebih 

dari 46,5% mudah larut dalam kloroform, etanol (95%), 

etilasetat, metanol, dan toluen. Etil selulosa tidak cocok dengan 

paraffin wax and microcrystalline wax (Rowe et al., 2009). 

2. Evaluasi Karakteristik Patch 

a. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan secara visual meliputi bau, 

bentuk, warna, dan kondisi permukaan patch yang dihasilkan. 

(Rahim, dkk 2016). 
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b. Uji Keseragaman Bobot 

Masing-masing formula diambil tiga patch secara acak, 

ditimbang masing-masing Patch, kemudian dihitung berat rata-

rata pada masing-masing formulasi. Bobot setiap patch tidak 

boleh menyimpang dari standar deviasi. Bobot setiap patch 

tidak boleh menyimpang dari standar deviasi. <0,05 (Chakshu., 

et al, 2011). 

c. Uji Susut Pengeringan 

Patch ditimbang dan disimpan dalam desikator selama 24 

jam yang mengandung silica. Setelah 24 jam patch ditimbang 

ulang dan ditentukan persentase susut pengeringan % susut 

kering = (berat awal-beratakhir) / berat akhir x100 %  

Ket : Berat awal : berat patch sebelum dimasukkan kedalam 

desikator Berat akhir : berat patch setelah dimasukkan kedalam 

desikator  

Tidak ada nilai mutlak berapa jumlah susut pengeringan 

yang disyaratkan Namun, berdasarkan penelitian sebelumnya 

menyebutkan bahwa nilai susut pengeringan patch yang baik 

adalah <9,29% (Jadhav & Sreenivas 2012). 

d. Uji Ketebalan 

Pengujian ini dilakukan pada tiap formula dengan 

mengukur ketebalan Patch dengan menggunakan alat 

mikrometer sekrup atau jangka sorong dan rata-rata ketebalan 

dihitung harus sama dilakukan untuk ketebalan lain 

juga.Ketebalan setiap patch tidak boleh menyimpang 0,01 mm 

secara signifikan satu sama lain. (Sheth & Mistry 2011).   

e. Uji Ketahanan Lipat 

   Pengujian ketahanan terhadap pelipatan dilakukan 

dengan melipat matriks berkali-kali pada posisi yang sama. 

Jumlah pelipatan menunjukkan nilai ketahanan matriks terhadap 

pelipatan sampai patah (Pudyastuti et al., 2014). Sediaan patch 
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dikatakan baik apabila memiliki nilai ketahanan lipat lebih dari 

300 kali (Jhawat et al., 2013). 

f. Uji pH 

Pengujian pH Patch direndam selama 2 jam dalam 10 mL 

aquadest. Pengukuran pH dilakukan dengan cara mencelupkan 

pH meter pada rendaman patch tersebut (Ermawati & Prilantari, 

2019). 

D. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kerangka Teori 
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E. Kerangka konsep 

 

 

 

 

 

 

ee 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Kerangka Konsep 

F. Defenisi oprasional 

1. Transdermal patch adalah sediaan yang mudah di aplikasikan 

dengan system penghantaran secara topikal. 

2. Polimer HPMC dan EC sebagai penghantar zat aktif dan untuk 

mengoptimalkan penghantaran obat,dan berperan sangat 

penting dalam keberhasilan penghantaran obat. 

3. Stabilitas adalah kemampuan suatu produk untuk 

mempertahankan sifat dan karateristiknya agar sama dengan 

yang dimilikinya pada saat di buat (identitas, kekuatan, 

kemurnian, dan kualitas) dalam batasan yang di tetapkan 

sepanjang periode penyimpanan dan penggunaan. 
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diformulasikan menjadi sediaan 

transdermal patch 

             Pembuatan sediaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimental laboratorium, dimana penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah ekstrak buah merah dapat dijadikan sediaan 

transdermal patch dan uji evaluasi fisik transdermal patch. 

B. Waktu dan tempat peneitian 

Penelitian ini di lakukan pada bulan September 2023 – Maret 

2024 di Laboratorium Farmasi Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia 

Makassar 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, Gelas 

ukur, beaker glass, oven,  blender, cetakan, cawan porselin, toples 

kaca, corong kaca, batang pengaduk, rotary evaporator, kertas pH 

universal, waterbath, pipet tetes, timbangan analitik, kaca arloji, 

desikator, stopwatch, dan mikrometer scrub millimeter. 

2. Bahan 

Adapun bahan yang di gunakan pada peneltian ini yaitu 

buah merah, HPMC, EC, metil paraben, propil paraben, menthol, 

dmso, propilenglikol, etanol 96%, dan aquadest. 

D. Metode kerja   

1. Ekstraksi sampel dengan metode maserasi 

 Sampel buah merah sebanyak 500 gram di masukkan ke 

dalam toples, kemudian diekstraksi menggunakan pelarut 

methanol selama 3×24 jam sambil dikocok. Hasil maserasi di 

saring, untuk di dapat filtratnya. Lalu di uapkan menggunakan 

rotary evaporator untuk memisahkan cairan penyari dari ekstrak. 
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2. Pembuatan Sediaan Transdermal Patch 

Tabel 3.1 Rancangan Formula Transdermal Patch Ekstrak Buah 

Merah 

Bahan Fungsi F1 
(%) 

F2 
(%) 

F3 
(%) 

Buah merah Zat Aktif 25% 25% 25% 

HPMC Basis Polimer 
Hidrofilik 

1,5% 2% 1% 

EC Basis Polimer 
Hidrofobik 

1,5% 1% 2% 

Metil 
Paraben 

Pengawet 0,18% 0,18% 0,18% 

Propil 
Paraben 

Pengawet 0,02% 0,02% 0,02% 

Menthol Penetration 
enhancer 

3% 3% 3% 

Propilen 
glikol 

Plasticizer 5% 5% 5% 

Etanol 96% Pelarut Qs qs qs 

Aquadest Pelarut Ad 
100% 

ad 
100% 

ad 
100% 

(Rancangan ini dimodifikasi berdasarkan Ermawati & Prilantari 

2019). 

a. Pembuatan formula I, II, dan III 

Pembuatan diawali dengan memasukkan kombinasi 

basis HPMC dan EC kedalam lumpang, digerus hingga 

homogen lalu tambahkan aquadest kemudian diaduk hingga 

larut (campuran 1). Dalam wadah terpisah, larutkan menthol 

dengan etanol 96%, kemudian tambahkan ekstrak buah merah 

dan diberi dmso sedikit demi sedikit agar ekstrak tidak terlalu 

berminyak dan diaduk hingga homogen (campuran 2). 

Masukkan campuran 2 ke dalam campuran 1 aduk homogen, 

kemudian di tambahkan propilenglikol, metil paraben, dan 

propil paraben dan sisa aquadest ditambahkan sedikit demi 

sedikit dan diaduk terus hingga homogen dan di diamkan 

selama 24 jam untuk menghilangkan gelembung pada sediaan. 

Selanjutnya tuang sediaan kedalam cetakan yang bagian 
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bawahnya telah dilapisi aluminium foil dan tempatkan pada 

permukaan rata dan halus untuk memastikan penyebaran 

polimer seragam, lalu didiamkan selama± 1 jam sampai tidak 

ada gelembung. Selanjutnya, dimasukkan kedalam oven pada 

suhu 40-450C selama 4-5 jam. Setelah patch kering, keluarkan 

dari cetakan dengan cara dikelupas, kemudian dipotong 

dengan ukuran 3 x 1,5 cm² (P x L). patch yang telah dipotong-

Scm² (PxL), selanjutnya dilakukan evaluasi fisik sediaan. 

3. Uji Karateristik fisik sediaan 

a. Uji Organoleptis 

 Uji organoleptis dilakukan secara visual meliputi bau, 

bentuk, warna, dan kondisi permukaan patch yang dihasilkan. 

(Rahim, dkk 2016). 

b. Uji Keseragaman Bobot 

Masing-masing formula diambil tiga patch secara acak, 

ditimbang masing-masing Patch, kemudian dihitung berat rata-

rata pada masing-masing formulasi. Bobot setiap patch tidak 

boleh menyimpang dari standar deviasi. Bobot setiap patch 

tidak boleh menyimpang dari standar deviasi. <0,05 (Chakshu., 

et al, 2011). 

c. Uji Susut Pengeringan 

Patch ditimbang dan disimpan dalam desikator selama 24 

jam yang mengandung silica. Setelah 24 jam patch ditimbang 

ulang dan ditentukan persentase susut pengeringan % susut 

pengeringan = (berat awal-beratakhir) / berat akhir x100 %  

Ket : Berat awal : berat patch sebelum dimasukkan kedalam 

desikator Berat akhir : berat patch setelah dimasukkan kedalam 

desikator  

Tidak ada nilai mutlak berapa jumlah susut pengeringan 

yang disyaratkan Namun, berdasarkan penelitian sebelumnya 
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menyebutkan bahwa nilai susut pengeringan patch yang baik 

adalah <9,29% (Jadhav & Sreenivas, 2012) 

d. Uji Ketebalan 

Pengujian ini dilakukan pada tiap formula dengan 

mengukur ketebalan Patch dengan menggunakan alat 

mikrometer sekrup atau jangka sorong dan rata-rata ketebalan 

dihitung harus sama dilakukan untuk ketebalan lain 

juga.Ketebalan setiap patch tidak boleh menyimpang 0,01 mm 

secara signifikan satu sama lain. (Sheth & Mistry 2011).   

e. Uji Ketahanan Lipat 

   Pengujian ketahanan terhadap pelipatan dilakukan 

dengan melipat matriks berkali-kali pada posisi yang sama. 

Jumlah pelipatan menunjukkan nilai ketahanan matriks terhadap 

pelipatan sampai patah (Pudyastuti et al., 2014). Sediaan patch 

dikatakan baik apabila memiliki nilai ketahanan lipat lebih dari 

300 kali (Jhawat et al., 2013). 

f. Uji pH 

Pengujian pH Patch direndam selama 2 jam dalam 10 mL 

aquadest. Pengukuran pH dilakukan dengan cara mencelupkan 

pH meter pada rendaman patch tersebut, range Ph aman untuk 

penggunaan topikal antara 4-8 (Ermawati & Prilantari, 2019). 

g. Analisis Data 

Pada analisa data yang diperoleh dapat meliputi uji 

organoleptis, uji keseragaman bobot, uji susut pengeringan, uji 

ketebalan, uji ketahanan lipat, dan uji pH kemudian dianalisis 

menggunakan Microsoft excel untuk memperoleh nilai rata rata 

dan nilai standar deviasi rumus nilai rata rata =AVERAGE 

rumus standar deviasi =STDEV. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini akan menguji “formulasi dan uji evaluasi 
fisik transdermal patch ekstrak buah merah (Pandanus Conoideus 
Lamk.) dengan basis HPMC dan EC”. Adapun pengujian pada 
evaluasi fisik sediaan transdermal patch ekstrak buah merah 
adalah uji organoleptis, uji keseragman bobot, uji susut 
pengeringan, uji ketebalan, uji ketahanan lipat, dan uji Ph, dapat 
dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 4.1 Hasil uji organoleptis 

Formula  Bau warna Bentuk 

F1 Bau Khas Merah Persegi  

F2 Bau khas Merah Persegi  

F3 Bau khas Merah  Persegi  

 

Tabel 4.2 Hasil Uji keseragaman Bobot 

Formula Rata rata  
Standar deviasi 

F1 0,030 ± 0,016 

F2 0,030 ± 0,005 

F3 0,015 ± 0,006 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Susut Pengeringan 

Formula Berat 
Awal 

Berat 
Akhir 

% Susut 
Pengeringan 

Rata Rata % 
Susut 
Pengeringan 

Standar 
Deviasi 

F1 19,2 mg 
21,0 mg 
21,2 mg 
36,8 mg 
56,7 mg 

18,2 mg 
19, 9 mg 
19,1 mg 
36,7 mg 
56,0 mg 

5% 
6% 

11% 
0% 
1% 

 
 

5% 

 
 

0,042 



17 
 

F2 23,5 mg 
39,4 mg 
30,3 mg 
27,4 mg 
30,8 mg 

21,4 mg 
34,0 mg 
28,6 mg 
21,5 mg 
30,6 mg 

10% 
14% 
4% 

27% 
1% 

 
 

11% 

 
 

0,104 

F3 14,4 mg 
26,0 mg 
13,2 mg 
11,2 mg 
10,4 mg 

14,0 mg 
24,0 mg 
13,0 mg 
11,0 mg 
9,3 mg 

3% 
8% 
2% 
2% 

12% 

 
 

5% 

 
 

0,045 

 

Tabel 4.4 Hasil uji Ketebalan Dan Uji Ketahanan Lipat 

Formula Hasil 

F1 Diameter     
Ketebalan   
Daya lipat   

:  
: 
: 

3 x 1,5 cm 
0,26 
>300 kali 

F2 Diameter     
Ketebalan         
Daya lipat   

: 
: 
: 

3 x 1,5 cm 
0,38 
>300 kali 

F3 Diameter     
Ketebalan   
Daya lipat    

: 
: 
: 

3 x 1,5 cm 
0,32 
>300 kali 

Tabel 4.5 Hasil Uji pH 

Formula Hasil 

F1 7 

F2 7 

F3 7 

 

B. Pembahasan 

Formulasi sediaan patch dari ekstrak buah merah dengan 

basis HPMC (Hidroxy Propyl Methyl Cellulose) dan EC (Ethyl 

Celulose) dimana buah merah sebagai tumbuhan obat tradisional 

yang banyak di gunakan dalam pengobatan penyakit. Salah satu 

khasiatnya yaitu efek antiinflamsi, sediaan transdermal patch 

merupakan penghantaran obat secara topikal yang dapat 

memberikan efek sistemik yang terkontrol melalui kulit menuju aliran 
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darah, dan polimer sebagai komponen penting dalam sediaan 

transdermal patch. (Adyuta pada tahun 2007).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan 

basis HPMC dan EC serta ekstrak buah merah dapat diformulasi 

dalam bentuk sediaan transdermal patch. Patch yang telah yang 

telah jadi di lakukan evaluasi fisik untuk melihat kestabilan fisik 

sediaan transdermal patch yang meliputi, uji organoleptis, uji 

kesergaman bobot, uji susut pengeringan, uji ketebalan,uji ketahanan 

lipat dan uji pH. 

Pada table 4.1 pengujian organoleptis merupakan pengujian 

dengan menggunakan indera manusia sebagai parameter 

kenyamanan sediaan yang dapat di terima oleh masyarakat. 

Diperoleh hasil yang menunjukan bahwa dari uji organoleptis yang 

telah dilakukan, patch yang dihasilkan dari F1, F2, dan F3, memiliki 

bentuk  persegi panjang, bau khas buah merah, dan warna merah 

dari masing-masing formula yaitu F1, F2, dan F3.  Karena terdapat 

antioksidan yang terkandung dalam buah merah seperti karotenoid α-

tokoferol, dan asam lemak tak jenuh menurut (Wulansari et al., 

2020).  

Tabel 4.2 pengujian keseragaman bobot bertujuan untuk 

mengetahui kesamaan dari bobot masing masing patch yang 

ditujukan untuk mengevaluasi konsistensi proses pembuatan dalam 

menghasilkan produk yang seragam. Hasil uji kesergaman bobot 

setelah di timbang berat awal dan memperoleh F1 nilai rata rata 

0,030, standar deviasi 0,016, F2 nilai rata rata 0,030 standar deviasi 

0,005, F3 nilai rata rata 0,15, standar deviasi 0,006. Hasil 

keseragaman bobot ketiga formula memenuhi standar dikarenakan 

nilai kesergaman bobot tidak menyimpan dari standar deviasi yaitu 

<0,05. Menurut (Buang et al. 2020) bobot patch dapat dikatakan  

seragam apabila  tidak menyimpan standar deviasi <0,05. 
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Tabel 4.3 pengujian susut pengeringan bertujuan untuk 

mengetahui kadar air atau kadar kelembaban dan senyawa volatile 

yang terkandung di dalam ekstrak. Hasil pengukuran dari susut 

pengeringan memiliki hasil nilai rata-rata sebelum didiamkan selama 

1x 24 jam, berat awal dari F1 yaitu 30,98, mg F2 yaitu 30,28 mg, dan 

F3 yaitu 15,04 mg. berat akhir  yaitu 29,98 mg, F2 yaitu 27,22 mg, 

dan F3 yaitu 15 mg.kemudian di peroleh nilai % rata rata F1 5% F2 

12%, F3 5%, dan yang memenuhi nilai susut pengeringan yang baik 

yaitu F1 dan F3, Dan F2 tidak memenuhi syarat karena berdasarkan 

penelitian sebelumya (Kavitha & Rajendra, 2011; Jadhav & 

Sreenivas, 2012) menyebutkan bahwa nilai susut pengeringan berat 

patch yang baik adalah <9,29% (Fauziyanti, Najihudin & Hindun, 

2022). 

Tabel 4.4 pengujian ketebalan bertujuan untuk mengetahui 

keseragaman ketebalan patch yang dihasilkan. Hasil dari uji 

pengukuran ketebalan diperoleh rata-rata F1 0,26, F2 0,38 dan F3 

0,32, ketebalan setiap formulasi memenuhi standar persyaratan yaitu 

<1 mm  dimana patch yang tipis akan lebih mudah mudah di gunakan 

dan lebih di terima dalam pemakaianya. Apabila patch yang terlalu 

tebal maka akan sulit melepaskan zat aktif (Fauziyanti, Najihudin & 

Hindun, 2022). 

Tabel 4.4 tujuan dari ketahanan lipat untuk mengetahui 

fleksibilitas dan elastisitas patch setalah di lipat pada sudut yang 

sama. Hasil uji ketahanan lipat patch pada F1, F2, F3, memiliki 

ketahanan lipatan lebih dari 300 kali. Sehingga dari semua formulasi 

memenuhi standar. Sediaan patch dikatakan baik apabila memiliki 

nilai ketahanan lipat lebih dari 300 kali (Jhawat et al., 2013).  

Tabel 4.5 pengujian pH bertujuan untuk mengetahui 

keamanan sediaan. pH tidak boleh terlalu asam karena dapat 

mengiritasi kulit dan juga tidak boleh terlalu basah karena dapat 

menyebabkan kulit bersisik, Dari hasil pengujian uji pH F1, F2, F3, 
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yang didapatkan yaitu pH 7 sehingga masih memenuhi pH yang 

aman untuk penggunaan topikal karena range pH untuk penggunaan 

topikal 7-8 (Wardani & Saryanti 2021).  
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      BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Sediaan transdermal patch dari ekstrak etanol 96% buah merah  

dengan basis HPMC (Hidroxy Propyl Methyl Cellulose) dan EC 

(Ethyl Celulose) dapat dibuat sebagai sediaan transdermal 

patch. 

2. Hasil evaluasi fisik formula yang meliputi uji, organoleptis 

memiliki bau khas, warna merah, bentuk persegi,uji kseragaman 

bobot F1, F2, dan F3 memenuhi syarat, uji susut pengeringan 

F1, F3, memiliki nilai susut pengeringan yan baik dan F2 tidak 

memenuhi syarat, uji ketebalan tiap formula memenuhi sandar 

persyaratan, uji ketahanan lipat F1, F2, dan F3 memenuhi 

standar  dengan ketahanan lipat  300 kali, dan uji ph F1, F2, dan 

F3 menghasilkan pH 7 yang memenuhi pH aman. 

B. Saran 

Di harapkan kepada peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan  pengujian ke hewan uji untuk mengetahui efek 

farmakologi dari sediaan transdermal patch ini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: skema kerja 

 

 

 

 

 

ee 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak buah merah yang dihasilkan 

diformulasikan menjadi sediaan 

transdermal patch 

             Pembuatan sediaan 

Uji stabilitas fisik sediaan 

Analisis data 

Preparasi sampel 
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Lampiran 2: uji ketebalan 

Formula Hasil   

F1 Diameter     

Ketebalan   

 

 

 

 

Rata Rata 

Daya lipat   

:  

: 

 

 

 

 

: 

: 

3 x 1,5 cm 

 0,12 

 0,07 

 0,02 

 0,67 

 0,43 

0,26 

>300 kali 

F2 Diameter     

Ketebalan         

 

 

 

 

Rata Rata 

Daya lipat   

: 

: 

 

 

 

 

: 

: 

3 x 1,5 cm 

 0,39 

 0,42 

 0,42 

 0,41 

 0,26 

0,38 

>300 kali 

F3 Diameter     

Ketebalan   

 

 

 

 

Rata Rata 

Daya lipat    

: 

: 

 

 

 

 

: 

: 

3 x 1,5 cm 

 0,40 

 0,39 

 0,24 

 0,31 

 0,28 

0,32 

>300 kali 
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Lampiran 3: Uji keseragaman bobot 

 

Formula Berat Awal 

F1 0,0192  

0,021  

0,0212  

0,0368  

0,0567 

Rata-rata  

standar deviasi 

0,030 

0,016 

F2 0,0235 

0,0394 

0,0303 

0,0274 

0,03028 

Rata-rata  

standar deviasi 

0,030 

0,005 

F3 0,0144 

0,026 

0,0132 

0,0112 

0,0104 

Rata-rata  

standar deviasi 

0,015 

0,006 
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Lampiran 4: perhitungan susut pengeringan 

                  
                      

           
      

Formula I 

  

     
             

      
             

     
              

      
             

     
             

      
             

     
             

      
             

     
             

      
             

 

Formula 2 
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Formula 3 
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Lampiran 5: Dokumentasi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1 
Bahan yang di gunakan 

Gambar 2 
Penimbangan bahan  

F1 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

Gambar 3 
Penimbangan bahan f2 

 
 
 
 
 
 

Gambar 4 
Penimbangan bahan F3 
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Gambar 5 

Memasukkanbasis terlebih dahulu dan di 
aduk hingga homogeny 

 
 

 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 6j 
Di tambahkan aquadest di 

aduk sampai homogen 

 

 
Gambar 7 

Di tambahakan ekstrak buah merah 

 
Gambar 8 

Bahan yang tercampur 
semua 

Di aduk hingga homogen 
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Gambar 9 

Sediaan yang sudah jadi dimasukkan di 
capor lalu ditimbang kemudian 

dimasukkan kedalam oven 

 

 
Gambar 10 

Sediaan yang sudah di 
oven 

 

 
Gambar 11 

Patch yang sudah di potong kemudian di 
temple ke plaster hypafix 

12 Gambar 
Uji ph 
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Gambar 13 

Uji ketebalan 

 
Gambar 14 

Uji ketahanan lipat 
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Lampiran 6: Surat Ijin Meneliti 
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Lampiran 7: Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 8: Kartu Kontrol Mengikuti Seminar Proposal 
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Lampiran 9: Lembar Konsultasi KTI pembimbing I 
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Lampiran 10: Lembar konsultasi KTI pembimbing II 
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Lampiran 11: Lembar Persyratan Ujian Akhir KTI 
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Lampiran 12: Lembar Uji Turnitin 
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